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ABSTRAK 

 

JOHAN DEKRASI SETYABUDI NAINGGOLAN. 2018. 8323145379. 

Telaah Pelanggaran Terhadap Etika Profesi Akuntan : Metode Hermeneutika. 

Program Studi D3 Akuntansi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Banyaknya pelanggaran - pelanggaran dalam bentuk manipulasi laporan 

keuangan, praktik kecurangan dan akuntansi akgresif serta penipuan kepada 

masyarakat menjadi latar belakang dalam penelitian ini. Dengan menggunakan 

metode hermeneutika teknik wawancara serta perbandingan dengan daftar pustaka 

yang menghasilkan intrepetatif kualitatif didapatkan bahwa pelanggaran bukan 

disebabkan oleh kebutuhan individu namun juga praktik perusahaan walapun 

perusahaan mempunyai standar kode etik masing - masing.  

Solusi yang diberikan yaitu dilakukan pengkajian antara perguruan tinggi dan 

pemerintah dalam masalah kurangnya kurikulum terhadap nilai Emotional 

Quotient(EQ) dan Spiritual Quotient(SQ). Serta tindakan pencegahan untuk 

masyarakat agar menghindari praktik penipuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Etika Profesi Akuntan, Metode Hermeneutika, Pelanggaran Etika  

 

  



ABSTRACT 

 

JOHAN DEKRASI SETYABUDI NAINGGOLAN. 2018. 8323145379. 

Review of Error Against Accounting Profession Ethics: Hermeneutics Method. D3 

Accounting Study Program. Faculty of Economics, State University of Jakarta. 

The number of violations & erroe in the form of financial report 

manipulation, fraudulent practices and accounting as well as fraud to the 

community are the background of this research. By using hermeneutical methods 

of interview techniques and comparison with the list of libraries that produce 

intrepetatif qualitative found that the violation is not caused by individual needs 

but also corporate practices even though the company has a code of ethics 

standards respectively. 

The solution given is the assessment between universities and government 

in the lack of curriculum on the value of Emotional Quotient (EQ) and Spiritual 

Quotient (SQ). As well as preventive measures for communities to avoid 

fraudulent practices. 
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